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ABSTRAK  

 

Usaha pengembangan hijauan pakan masih memungkinkan terutama pada lahan 

marginal maupun dibawah Perkebunan. Tanaman leguminosa dikenal karena dapat 

meningkatkan kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tingkat naungan berbeda terhadap hasil Arachis pintoi pada tanah latosol. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali 

berlangsung selama 3 bulan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 7 pengulangan yaitu N0 = 0%, N1 = 20%, N2 = 40%, N3 = 60%, 

Sehingga terdapat 28 unit percobaan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 

variabel hasil yang meliputi: berat kering daun (g), berat kering batang (g), berat kering akar 

(g), berat kering total hijauan (g), nisbah berat kering daun dengan berat kering batang, dan 

nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan naungan 0% dan 20% dapat meningkatkan variabel berat kering daun perlakuan 0% 

hasil tertinggi 2,91 (g), berat kering batang perlakuan 0% hasil tertinggi 2,56 (g), berat kering 

akar perlakuan 0% hasil tertinggi 1,31 (g), berat kering total hijauan perlakuan 0% hasil 

tertinggi 5,47 (g), nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar perlakuan 20% 

hasil tertinggi 5,36 sedangkan nisbah berat kering daun dengan berat kering batang, berbeda 

tidak nyata perlakuan 60% menunjukan hasil tertinggi 1,61. Perlakuan tingkat naungan 0% 

(N0) dan 20% (N1) memberikan hasil Arachis pintoi terbaik pada tanah latosol. Berdasarkan 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat naungan berbeda dapat mempengaruhi 

hasil Arachis pintoi pada tanah latosol, dan tingkat naungan 0% dan 20%, mampu 

memberikan hasil Arachis pintoi terbaik pada tanah latosol.  

 

Kata kunci: Arachis pintoi, tingkat naungan, hasil, tanah latosol 
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THE EFFECT OF DIFFERENT LEVELS OF SHADE ON THE YIELD OF 

Arachis pintoi ON LATOSOL SOIL  

 

ABSTRACT 

 

 Efforts to develop green fodder are still possible, especially on marginal land or under 

plantations. Legumes are known to increase soil fertility through nitrogen fixation. The study 

aims to determine the effect of different levels of shade on the results of Arachis pintoi on 

latosol soil. This study was conducted in Sading Village, Mengwi District, Badung Regency, 

Bali Province for 3 months. This study used a completely randomized design (CRD) consisting 

of 4 treatments and 7 repetitions, namely N0 = 0%, N1 = 20%, N2 = 40%, N3 = 60%, so there 

were 28 experimental units. The variables observed in this study were the outcome variables 

including: leaf dry weight (g), stem dry weight (g), root dry weight (g), total dry weight of 

forage (g), ratio of leaf dry weight to stem dry weight, and ratio of total dry weight of forage to 

root dry weight. The results showed that 0% and 20% shade treatments could increase the 

variable of leaf dry weight of the highest yield 0% treatment 2.91 (g), stem dry weight of the 

highest yield 0% treatment 2.56 (g), root dry weight of the highest yield 0% treatment 1.31 (g), 

total dry weight of forage of the highest yield 0% treatment 5.47 (g), ratio of total dry weight of 

forage to root dry weight of the highest yield 20% treatment 5.36 while the ratio of leaf dry 

weight to stem dry weight, was not significantly different, 60% treatment showed the highest 

yield of 1.61. Shade level treatments of 0% (N0) and 20% (N1) gave the best Arachis pintoi 

results on latosol soil. Based on the results of this study, it can be concluded that different 

levels of shade can affect the results of Arachis pintoi on latosol soil, and the levels of shade of 

0% and 20% are able to provide the best results of Arachis pintoi on latosol soil. 

 

Keywords: Arachis pintoi, shade level, yield, latosol soil 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Pe$te$rnakan di Indone$sia, khu$su$snya te$rnak ru$minansia se$bagai pe$me$nu$han su$mbe$r 

prote$in he$wani u$ntu$k masyarakat se$makin me$ningkat. U$saha pe$nge$mbangannya haru$s 

dibare$ngi de$ngan pe$nye$diaan hijau$an yang be$rke$lanju$tan.  U$saha pe$nge$mbangan hijau$an pakan 

masih me$mu$ngkinkan te$ru$tama pada lahan marginal mau$pu$n dibawah pe$rke$bu$nan, se$hingga 

pe$te$rnakan di Indone$sia masih me$miliki banyak pe$lu$ang u$saha bagi masyarakat.  Ke$bu$tu$han 

pakan te$rnak ru$minansia de$ngan hijau$an pakan sangat pe$nting.  Kandu$ngan nu$trie$n dari hijau$an 

me$ru$pakan su$mbe$r se$rat, bahkan hijau$an pakan asal le$gu$minosa me$njadi su$ple$me$ntasi mine$ral 

dan prote$in mu$rah bagi te$rnak ru$minansia. Salah satu$ je$nis tanaman yang dapat dike$mbangkan 

adalah Arachis pintoi pada tanah marginal, se$pe$rti tanah latosol.  
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Arachis pintoi adalah salah satu$ spe$sie$s dari famili Le $gu$minosa yang me$miliki 

karakte$ristik yang cocok u$ntu$k digu$nakan se$bagai tanaman pe$nu$tu$p tanah (Su$miahadi e$t al., 

2016; Yu$niarti e$t al., 2018). Arachis pintoi me$ru$pakan tanaman yang mampu$ be$radaptasi dan 

tahan te$rhadap pe$ngge$mbalaan be$rat. Didu$ku$ng pe$ndapat Su$santi e$t al. (2012), bahwa Arachis 

pintoi me$ru$pakan je$nis le$gu$m yang me$miliki karakte$ristik tahan injakan dalam padang 

pe$ngge$mbalaan be$rat. Arachis pintoi ju$ga dapat digu$nakan se$bagai tanaman hias, pe$nu$tu$p 

tanah, dan pakan. Arachis pintoi ju$ga me$miliki pote$nsi se$bagai hijau$an pakan te$rnak dan 

pe$ndu$ku$ng ke$su$bu$ran tanah. 

Tanah latosol me$ru$pakan tanah marginal yang me$mpu$nyai tingkat ke$su$bu$ran re$ndah. 

Tanah latosol me$mpu$nyai karakte$ristik se$bagai be$riku$t: tanah didominasi tidak le$kat dan liat, 

se$rapan tanah te$rhadap tanah se$dang, ke$mampu$an me$nye$diakan air tinggi, pH tanah masam 

sampai agak masam, se$hingga nau$ngan me$ru$pakan faktor u$tama se$bagai pe$nghalang sinar 

matahari yang be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nu$ru$nkan inte$nsitas cahaya matahari dan se$bagai pe$nge$ndali 

gu$lma. Nau$ngan se$ndiri be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ngatu$r masu$knya inte$nsitas cahaya matahari dan 

me$nghindari te$te$san air hu$jan se$cara te$ru$s me$ne$ru$s ke$ tanaman yang be$rada dibawah nau$ngan 

te$rse$bu$t, yang akan be$rdampak pada prose$s pe$rtu$mbu$han tanaman (Ramadhan dan Hariyono, 

2019).  

Be$rdasarkan u$raian di atas, pe$rlu$ dilaku$kan pe$ne$litian u$ntu$k me$nge$tahu$i hasil Arachis 

pintoi yang ditanam di bawah tingkat nau$ngan be$rbe$da pada tanah latosol. 

 

MATERI DAN METODE  

Tempat dan waktu penelitian 

Pe$ne$litian dilaksanakan di De$sa Sading, Ke$camatan Me$ngwi, Kabu$pate$n Badu$ng , dan 

be$rlangsu$ng se$lama 3 bu$lan dari pe$rsiapan sampai me$ngolah data. 

Bibit  tanaman 

Bibit tanaman yang digu$nakan adalah kacang pinto (Arachis pintoi) be$ru$pa bibit ste$k 

be$ru$ku$ran se$kitar 15 cm yang, dipe$role$h dari De$sa Te$gal Lalang, Kabu$pate$n Gianyar. 
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Tanah dan air 

Tanah yang digu$nakan u$ntu$k pe$ne$litian, diambil di Se$ntra Pe$mbibitan Sapi Bali di De$sa 

Sobangan, Ke$camatan Me$ngwi, Kabu$pate$n Badu$ng. Air yang digu$nakan u$ntu$k me$nyiram 

be$rasal dari air su$mu$r yang be$rada di te$mpat pe$ne$litian. 

Pupuk 

Pu$pu$k yang digu$nakan se$bagai pu$pu$k dasar dalam pe$ne$litian ini, me$nggu$nakan pu$pu$k 

kotoran kambing de$ngan banyak 20 gram pe$r polybag yang dipe$role$h dari kandang kambing 

Faku$ltas Pe$te$rnakan, U$nive$rsitas U$dayana. Pe$nggu$naan kotoran kambing se$bagai pu$pu$k dalam 

pe$ne$litian ini kare$na kandu$ngan u$nsu$r hara N tinggi dan diharapkan dapat me$nopang 

pe$rtu$mbu$han tanaman. 

Polybag 

Polybag yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah polybag de$ngan u$ku$ran tinggi 40 

cm x le$bar 25 cm, dan se$tiap polybag diisi de$ngan tanah se$banyak 4 kg. 

Alat  ï alat yang digunakan 

Alat-alat yang digu$nakan se$lama pe$ne$litian te$rdiri dari: (1) ayakan kawat de$ngan 

u$ku$ran 2 x 2 mm u$ntu$k me$nghomoge$nkan tanah; (2) Skop u$ntu$k me$ngambil tanah; (3) 

Timbangan digital kapasitas 500 g ke$pe$kaan 0,1 g u$ntu$k me$nimbang bagian tanaman se$pe$rti 

dau$n, batang, dan akar; (4) Polybag se$bagai me$dia tanam dalam pe$ne$litian ini; (5) timbangan 

kapasitas 10 kg de$ngan ke$pe$kaan 100 g u$ntu$k me$nimbang tanah; (6) E$mbe$r dan gayu$ng u$ntu$k 

me$nyiram tanaman yang akan ru$tin disiram se$tiap hari; (7) Parane$t (nau$ngan) u$ntu$k 

me$nghalangi cahaya masu$k ke$ tanaman; (8) Alat tu$lis digu$nakan u$ntu$k me$ncatat data yang 

dipe$role$h dari pe$ne$litian; (9) Ple$ste$r be$ning digu$nakan u$ntu$k me$nu$tu$pi labe$l tanaman; (10) 

Labe$l stike$r nama digu$nakan u$ntu$k me$mbe$ri kode$ tanah dise$tiap polybag su$paya tidak 

te$rtu$kar; (11) ove$n u$ntu$k me$ncari be$rat konstan tanaman dan (12) Kantong ke$rtas, gu$nting, 

dan pisau$. 

Rancangan percobaan 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan rancangan acak le$ngkap (RAL) de$ngan 4 (e$mpat) pe$rlaku$an 

dan masing-masing pe$rlaku$an diu$lang se$banyak 7 (tu$ju$h) kali, se$hingga te$rdapat 28 u$nit 

pe$rcobaan. Pe$rlaku$an yang dibe$rikan adalah tingkat nau$ngan te$rdiri atas: 

N0 = Nau$ngan 0%  

N1 = Nau$ngan 20%  
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N2 = Nau$ngan 40%  

N3 = Nau$ngan 60%  

Persiapan penelitian 

Se$be$lu$m pe$ne$litian ini dimu$lai dilaku$kan be$be$rapa pe$rsiapan antara lain tanah yang 

akan dipe$rgu$nakan dalam pe$ne$litian te$rle$bih dahu$lu$ dike$ring u$darakan, ke$mu$dian diayak 

de$ngan ayakan kawat de$ngan u$ku$ran lu$bang 2 x 2 mm, se$hingga u$ku$ran tanah me$njadi homoge$n 

dan te$rbe$bas dari batu$ dan kotoran. Tanah ditimbang se$be$rat 4 kg dan dimasu$kan ke$dalam 

masing - masing polybag se$banyak 28 polybag. 

Penanaman bibit  

Bibit Arachis pintoi yang ditanam adalah ste$k batang de$ngan panjang 15 cm. Tiap pot 

ditanami de$ngan 2 (du$a) ste$k tanaman dan se$te$lah bibit tu$mbu$h de$ngan baik, dipilih salah satu$ 

tanaman yang pe$rtu$mbu$hanya se$ragam, se$hingga se$tiap polybag hanya te$rdiri dari satu$ bibit. 

Pemupukan 

Pe$mu$pu$kan se$bagai pu$pu$k dasar pada se$mu$a pe$rlaku$an di be$rikan satu$ kali pada awal 

pe$nanaman de$ngan dosis 10 ton ha-1. 

Pemeliharaan tanaman 

Pe$me$liharaan tanaman me$lipu$ti pe$nyiraman, pe$mbe$rantasan hama, dan gu$lma. 

Pe$nyiraman dilaku$kan se$tiap hari dan dilaku$kan pada sore$ hari. 

Variabel yang diamati 

Variabe$l yang diamati pada pe$ne$litian ini me$lipu$ti variabe$l hasil dan karakte$ristik 

tu$mbu$h tanaman. Data diambil saat pe$motongan tanaman yaitu$ pada minggu$ ke$-8.  

Variabel hasil 

a. Be$rat ke$ring dau$n (g) 

Be$rat ke$ring dau$n dipe$role$h de$ngan cara me$nimbang dau$n pe$r polybag yang su$dah 

dipane$n dan dike$ringkan dalam su$hu$ 70oC didalam ove$n se$hingga me$ncapai be$rat 

konstan. 

b. Be$rat ke$ring batang (g) 

Be$rat ke$ring batang dipe$role$h de$ngan cara me$nimbang batang tanaman pe$r polybag 

yang su$dah dipane$n dan dike$ringkan dalam su$hu$ 70oC dalam ove$n se$hingga me$ncapai 

be$rat konstan. 
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c. Be$rat ke$ring akar (g) 

Be$rat ke$ring akar dipe$role$h de$ngan cara me$nimbang akar tanaman pe$r polybag yang 

su$dah dipane$n dan dike$ringkan dalam su$hu$ 70oC dalam ove$n se$hingga me$ncapai be$rat 

konstan. 

d. Be$rat ke$ring total hijau$an (g) 

Be$rat ke$ring total hijau$an dipe$role$h de$ngan cara me$nju$mlahkan be$rat ke$ring batang dan 

be$rat ke$ring dau$n. 

e. Nisbah be$rat ke$ring dau$n de$ngan be$rat ke$ring batang 

Nisbah be$rat ke$ring dau$n de$ngan be$rat ke$ring batang dipe$role$h de$ngan cara me$mbagi 

be$rat ke$ring dau$n de$ngan be$rat ke$ring batang. 

f. Nisbah be$rat ke$ring total hijau$an de$ngan be$rat ke$ring akar 

Nisbah be$rat ke$ring total hijau$an de$ngan be$rat ke$ring akar dipe$role$h de$ngan cara 

me$mbagi be$rat ke$ring total hijau$an de$ngan be$rat ke$ring akar. 

Analisis data 

Data yang dipe$role$h dianalisis de$ngan sidik ragam, dan apabila 

pe$rlaku$an me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan yang nyata (P<0,05), maka pe$rhitu$ngan 

dilanju$tkan de$ngan u$ji jarak be$rganda dari Du$ncan (Ste$e$l dan Torrie$, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa pe$ngaru$h tingkat nau$ngan be$rbe$da te$rhadap hasil 

Arachis pintoi pada tanah latosol me$mbe$rikan hasil be$rbe$da nyata (P<0,05) pada variabe$l be$rat 

ke$ring dau$n, be$rat ke$ring batang, be$rat ke$ring akar, dan be$rat ke$ring total hijau$an, se$dangkan 

pada variabe$l nisbah be$rat ke$ring dau$n de$ngan be$rat ke$ring batang, dan nisbah be$rat ke$ring total 

hijau$an de$ngan be$rat ke$ring akar me$mbe$rikan hasil be$rbe$da tidak nyata (P>0,05) pada Tabe$l 1.  
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Tabe$l 1. Pe$ngaru$h Tingkat  Nau$ngan Be$rbe$da Te$rhadap Hasil Arachis pintoi Pada 

Tanah Latosol 
 

 

Variabe$l 

Pe$rlaku$an1)  

SE$M2) 

N0 N1 N2 N3  

Be$rat ke$ring dau$n (g)           2,91a3) 2,56a 1,14b 0,94b 0,075 

Be$rat ke$ring batang (g) 2,56a 1,96a 1,03b 0,60b 0,024 

Be$rat ke$ring akar (g) 1,31a 1,21a 0,57b 0,66b 0,523 

Be$rat ke$ring total hijau$an (g) 5,47a 4,51a 2,17b 1,54b 0,026 

Nisbah be$rat ke$ring dau$n de$ngan 

be$rat ke$ring batang 

1,15a 1,35a 1,22a 1,61a 0,083 

Nisbah be$rat ke$ring total hijau$an 

de$ngan akar 

4,50a 5,36a 4,04a 2,93a 0,509 

Ke$te$rangan: 

1) N0 =  Nau$ngan 0%, N1 = nau$ngan 20%, N2 = nau$ngan 40%, dan  N3 = nau$ngan 60% 

2) SE$M = Standard E$rror  of the$ Tre$atme$nt Me$ans 

3) Nilai de$ngan hu$ru$f yang be$rbe$da dalam satu$ baris me$nu$nju$kkan be$rbe$da nyata (P<0,05)  

 

Berat kering daun 

Rataan be$rat ke$ring dau$n Arachis pintoi pada pe$rlaku$an nau$ngan N0 me$nu$nju$kkan hasil 

te$rtinggi yaitu$ 2,91 g (Tabe$l 1) dan tidak be$rbe$da nyata (P>0,05) de$ngan N1 se$be$sar 2,56 g. 

Pada pe$rlaku$an nau$ngan N2 dan N3 masing-masing se$be$sar 60,82% dan 67,7% nyata (P<0,05) 

le$bih re$ndah dari pe$rlaku$an N0. Be$rdasarkan grafik be$rat ke$ring dau$n, Arachis pintoi de$ngan 

pe$rlaku$an N0 (nau$ngan 0%) me$nu$nju$kan hasil te$rtinggi yaitu$ 2,91 g (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Be$rat ke$ring dau$n Arachis pintoi 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa Arachis pintoi pada tingkat nau$ngan 20% 

me$mbe$rikan hasil te$rbaik, dapat dilihat dari hasil be$rat ke$ring dau$n, be$rat ke$ring batang, dan 

be$rat ke$ring total hijau$an. Hal ini kare$na  pada tingkat nau$ngan 20%, tanaman dapat me$ne$rima 
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cahaya matahari 100-80% yang dapat me$mbantu$ prose$s fotosinte$sis de$ngan bantu$an cahaya 

matahari u$ntu$k prose$s pe$mbe$ntu$kan makanan yang di dilaku$kan ole$h tu$mbu$han de$ngan baik. 

Pe$nyinaran sinar matahari yang cu$ku$p me$mbe$rikan hasil yang optimal. Sinar matahari 

digu$nakan u$ntu$k me$mbantu$ prose$s fotosinte$sis u$ntu$k me$mpe$rlancar pe$rtu$mbu$han tanaman. 

Fotosinte$sis biasanya te$rjadi pada dau$n tanaman yang me$miliki klorofil  dan pe$nyinaran yang 

cu$ku$p dan akan me$nghasilkan be$rat ke$ring yang se$makin tinggi de$ngan kandu$ngan karbohidrat 

dan prote$in yang dihasilkan be$rat ke$ring tanaman se$makin tinggi (Bu$diana, 1993). Hasil 

fotosinte$sis yang tinggi akan me$nghasilkan be$rat ke$ring tanaman yang tinggi pu$la (Gardne$r e$t 

al., 1991). E$ne$rgi yang dihasilkan fotosinte$sis akan digu$nakan tanaman u$ntu$k pe$rtu$mbu$han 

tinggi tanaman, ju$mlah dau$n, dan ju$mlah cabang. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat Pe$rtamawati 

(2010), bahwa fotosinte$sis me$lalu$i prose$s biokimia me$nghasilkan e$ne$rgi te$rpakai (nu$trisi), air 

(H2O) dan karbondioksida (CO2) de$ngan bantu$an cahaya diu$bah me$njadi se$nyawa organik 

yang kaya e$ne$rgi dan akan digu$nakan u$ntu$k pe$rtu$mbu$han tanaman. 

Pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa be$rat ke$ring dau$n Arachis pintoi pada pe$rlaku$an N0 

dan NI me$mbe$rikan hasil tidak be$rbe$da, tanaman yang me$miliki fotosinte$sis yang baik akan 

me$miliki dau$n yang re$lative$ le$bar se$hingga dapat me$ningkatkan hasil be$rat ke$ring Maisu$re$ e$t 

al. (2015), me$nyatakan bahwa te$rhambatnya pe$rlu$asan dau$n akan me$nu$ru$nkan kandu$ngan 

klorofil se$hingga dapat me$ngganggu$ fotosinte$sis. De$ngan ini be$rarti pe$mbe$rian nau$ngan N1 

(nau$ngan 20%) masi te$rjadi prose$s fotosinte$sis yang baik se$hingga me$mbe$rikan hasil yang 

sama de$ngan N0 (nau$ngan 0%) se$makin banyak ju$mlah dau$n akan me$ningkatkan be$rat ke$ring 

tanaman. Ole$h kare$na itu$, fotosinte$sis yang me$nghasilkan karbohidrat dan O2 u$ntu$k cadang 

makanan pada tanaman sangat me$mpe$ngaru$hi hasil ru$mpu$t. Pe$ndapat ini didu$ku$ng ole$h 

Witariadi dan Ku$su$mawati (2017), hasil fotosinte$sis pada tanaman be$ru$pa pe$ningkatan 

kandu$ngan karbohidrat dan O2 me$nye$babkan be$rat ke$ring tanaman yang dihasilkan me$njadi 

le$bih tinggi. 

 

Berat kering batang 

Rataan be$rat ke$ring batang Arachis pintoi pada pe$rlaku$an N0 me$nu$nju$kkan hasil yang 

paling tinggi yaitu$ 2,56 g (Tabe$l 1) dan tidak be$rbe$da nyata (P>0,05) N1 se$be$sar 1,96 g. Pada 

pe$rlaku$an N2, dan N3 masing-masing se$be$sar 59,77 dan 76,56% nyata (P<0,05) le$bih re$ndah 
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dari pe$rlaku$an N0. Be$rdasarkan grafik be$rat ke$ring batang, Arachis pintoi de$ngan pe$rlaku$an N0 

(nau$ngan 0%) me$nu$nju$kan hasil te$rtinggi yaitu$ 2,65 g (Gambar 2).   

Gambar 2. Be$rat ke$ring batang Arachis pintoi 

 

Be$rat ke$ring batang tanaman Arachis pintoi pada pe$rlaku$an N0 sama de$ngan N1. Be$rat 

ke$ring batang yang tinggi ju$ga dipe$ngaru$hi ole$h fotosinte$sis yang e$fisie$n dari dau$n kare$na 

makanan yang dihasilkan akan digu$nakan u$ntu$k pe$rtu$mbu$han batang dan anakan, yang bisa 

disimpan se$bagai cadangan makanan te$rmasu$k pada batang yang me$nye$babkan be$rat ke$ring 

pada tanaman Arachis pintoi me$ningkat. Hal ini didu$ku$ng ole$h pe$rnyataan Gardne$r e$t al. 

(1991), se$makin tinggi hasil fotosinte$sis maka se$makin be$sar pe$nimbu$nan cadangan makanan 

yang ditranslokasikan u$ntu$k me$nghasilkan be$rat ke$ring su$atu$ tanaman. 

Berat kering akar 

Rataan be$rat ke$ring akar Arachis pintoi pada pe$rlaku$an N0 me$nu$nju$kkan hasil te$rtinggi 

yaitu$ 1,31 g (Tabe$l 1) dan tidak be$rbe$da nyata (P>0,05) de$ngan N1 se$be$sar 1,21 g. Pada 

pe$rlaku$an N2 dan N3 masing-masing se$be$sar 56,49% dan 49,62%, nyata (P<0,05) le$bih re$ndah 

dari pe$rlaku$an N0. Be$rdasarkan grafik be$rat ke$ring akar, Arachis pintoi de$ngan pe$rlaku$an N0 

(nau$ngan 0%) me$nu$nju$kan hasil te$rtinggi se$be$sar 1,31 g (Gambar 3). 

Be$rat ke$ring akar tanaman Arachis pintoi pada pe$rlaku$an N0 sama de$ngan N1. Hal ini 

kare$na akar tanaman tu$mbu$h sangat ce$pat pada pe$rlaku$an tanpa nau$ngan, dan akar me$me$rlu$kan 

u$nsu$r hara le$bih banyak u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han pe$rtu$mbu$han. Alvare$nga e$t al. (2004), 

me$nyatakan bahwa tanaman yang ditanam pada kondisi tanpa nau$ngan ce$nde$ru$ng me$miliki 

hasil be$rat ke$ring akar yang tinggi dibandingkan tanaman de$ngan nau$ngan.  

 


